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دًة صورة  ثجزٍ

 واليلمت اليلمت بحن الّلاكت ًِ للخّبحر اظخخذما مفىلخان الّشبُت فى

 حشي  وكذ. والاسجباه الشبي َما الأخشي، والجملت الجملت ؤو الأخشي 

حن بحن الاخخلاف  البّن ًشي  خُث االإفىلخحن، َزًً حّشٍف فى اللغىٍ

 ظُاكُت ِلاكت الشبي بن بلىله خمُذة مفىفى منهم. انمخخلف ؤنهما

ت ً بحن هدىٍ  وؤما الممحر، ؤو مُّىت بإداة الجملت فى ؤهثر ؤو الّىفشٍ

ت ِلاكت فهى ِىذٍ الاسجباه  بذون  الجملت فى االإّىُحن بحن ظُاكُت هدىٍ

شي . خشف ؤو واظىت ان ؤنهما الآخش البّن وٍ  فى ًخخلفان ولا مدعاوٍ

 ًِ الخّبحر فى الىاخذ االإفىلح بزهش خعان امجم منهم. الزاجُت

 َزٍ. بذونها وبما خشف ؤو بإداة بما الجملت فى الّىاـش بحن الّلاكت

 واالإىابلت الؤخالت وهي ؤؼياٌ، بشلازت الّشبُت الجمل فى جخطح الّلاكت

 االإىابلت وؤما. مّنى ؤو لفٍا الجملت ؤو اليلمت جىشاس فالإخالت. والأداة

 بحن مباؼشة ِلاكت ؤي الاسجباه بمفىلح خمُذة فىمفى ِىاٍ ما فهي

 مً فيها الّىاـش الإىابلت مُّىت ؤداة ؤو خشف بذون  الجملت فى اليلماث

 الىىشة ؤو والجمْ والخشيُت الؤفشاد ؤو والخإهِث الخزهحر ؤو الخىاب

شاب ؤو واالإّشفت  ؤي الشبي، بمفىلح الآخش رهشٍ ما هي فالأداة.   اِلؤ

 الّىف ؤو الجش خشف مشل مُّىت بإداة الجملت فى الّىاـش بحن ِلاكت

ا الؽشه ؤو  .وغحرَ
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 :رئيصية كلمات

 المعنى اللفط، العزبية، الجملة الارثباط، الزبط،
 
Pengantar 

Dalam kajian bahasa Arab kontemporer setidaknya terdapat tiga 

jenis kalimat, yaitu kalimat pendek (اللفحرة الجملت)  atau kalimat sederhana 

(البعُىت الجملت) ,  kalimat mejemuk (االإّىىفت الجملت)  dan kalimat kompleks 

(االإشهبت الجملت) . Kalimat sederhana adalah kalimat yang hanya terdiri dari 

dua unsur pokok, yaitu معىذ dan بلُه معىذ 1, seperti kalimat ذ كاثم صٍ  . 

Kalimat majemuk (االإّىىفت ملتالج)  sendiri adalah kalimat yang terdiri dari 

minimal dua susunan kalimat yang berdiri sendiri, di mana salah 

satunya tidak bergantung  ke yang lain.2 Misalnya, kalimat ب مىش انهمل  غشٍ

البرد مً هبُل حعاكي زم  yang terdiri dari dua kalimat غشٍب مىش انهمل  dan حعاكي 

البرد مً هبُل  di mana keduanya berdiri sendiri serta tidak bergantung ke 

yang lain. Sedangkan  kalimat kompleks (االإشهبت الجملت)  adalah kalimat 

yang terdiri dari satu kalimat mandiri (معخلل جشهُب)  dan satu atau lebih 

kalimat yang tidak berdiri sendiri (معخلل غحر جشهُب) . Misalnya, kalimat 

ٌ  فى والأظشة االإإجم ؤًام ممذ رَى  di mana susunan االإإجم ؤًام ممذ  merupakan 

معخلل جشهُب  dan susunan فى والأظشة  ٌ رَى  merupakan معخلل غحر جشهُب . 

Di antara ketiga jenis kalimat tersebut, kalimat majemuk dan 

kalimat kompleks yang terdiri lebih dari satu جشهُب di mana masing-

masing جشهُب sebenarnya sudah menjadi kalimat tersendiri, terlihat 

                                                           
1Lihat Muh}ammad H}ama>sah Abd al-Lat}i>f, Bina’ al-Jumlah al-

‘Arabiyyah (Kairo: Da>r al-Syuru>q, 1996), hlm. 48, dan Muh}ammad H}asan Abd 
al-Azi>z, AL-RABṬ Baina al-Jumal fi al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu’as}irah 
(Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabiy, 2003), hlm. 80-81. 

2Muh}ammad H}asan Abd al-Azi>z, AL-RABṬ Baina al-Jumal , hlm. 81. 
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membutuhkan keberadaan kata penghubung (adat al-rabt) di dalamnya. 

Pada kalimat  ب مىش انهمل البرد مً هبُل حعاكي زم غشٍ  terdapat ḥarf  „aṭaf  زم 
yang menghubungkan kalimat sebelum dan sesudahnya. Demikian juga 

pada kalimat فى والأظشة االإإجم ؤًام ممذ  ٌ رَى  terdapat ḥarf  „aṭaf و  sebagai kata 

penghubung. Meskipun demikian, kalimat sederhana yang tidak 

mengandung adat rabt tertentu bukan berarti tidak memiliki hubungan 

(rabṭ) antara unsur-unsur kata di dalamnya. Ia memiliki hubungan 

dengan cara dan istilah yang berbeda dibandingkan jenis kalimat 

lainnya. Persoalannya adalah apakah sebenarnya  rabṭ, adat rabṭ, serta 

bagaimana bentuk dan fungsinya dalam kalimat. Itulah  yang akan coba 

diuraikan dalam tulisan sederhana ini. 

 
Al-rabt: Pengertian dan Posisinya dalam Jumlah  

Sebelum membahas lebih jauh tentang al-rabṭ, perlu dipahami 

terlebih dahulu satu istilah lain yang berdekatan dengannya yaitu al-

irtibâṭ. Dua istilah - al-rabṭ dan al-irtibâṭ- ini memiliki akar kata yang 

sama ―rabaṭa‖, yang terdiri dari ḥarf  ―ra‘‖, ―ba‘‖ dan ―ṭa‟‖. Kata rabaṭa 

sendiri bisa bermakna intransitif " َّاِؼْخَذ "  (kuat atau sangat) seperti dalam 

kalimat كلبه اؼخذ=  حإؼه سبي , dan bisa bermakna transitif " َّؼَذ"  (mengikat 

atau mengekang) seperti dalam kalimat الؽيئَ  سبي  = ٍُ ؼَذَّ .3 Al-Rabṭ atau rabṭ 

merupakan bentuk mas}dar dari kata rabaṭa, sedangkan al-irtibâṭ adalah 

bentuk masdar dari derivasinya yaitu irtabâṭa. Meskipun sudah mendapat 

ḥarf tambahan dan mengalami perubahan dari asalnya, kata irtabâṭa 

masih mengandung makna yang sama dengan rabaṭa. Ini bisa dilihat 

dalam contoh kalimat وغحرََا الذابتَ  اسجبي  yang bermakna ها
َ
 ia mengikat) سبى

binatang itu).4 

Secara bahasa dua istilah tersebut terlihat tidak berbeda, namun 

                                                           

 
3Jumhu>riyyah Mis}ra al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasit }, cet. IV (Kairo: 

Maktaba al-Syuru>q al-Dauliyyah, 2004), hlm. 323. 
 4 Ibid., hlm. 324. 
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dalam pembahasan jumlah terutama yang berkaitan dengan hubungan 

antar unsurnya, ada yang membedakan. MusṬafâ ḥamîdah dalam 

bukunya Niẓâm al-Irtibâṭ wa al-rabṭ fi Tarkîb al-Jumlah al-„Arabiyyah 
termasuk orang yang memahami keduanya berbeda. Menurutnya al-rabṭ 
adalah membuat hubungan kontekstual-gramatikal („alâqah siyâqiyyah 
naḥwiyyah) antara dua unsur dalam kalimat dengan menggunakan ―adât‖ 
(ḥarf) tertentu atau ḍamir.5  Misalnya kalimat واالإىخبت الفله هخاب ؤخمذ ًلشؤ 

 adalah (Ahmad membaca kitab fiqh saat perpustakaan ramai)  مضدخمت

satu kalimat utuh yang sebenarnya terdiri dari dua kalimat yang lebih 

kecil, yaitu الفله هخاب ؤخمذ ًلشؤ  dan مضدخمت االإىخبت . Kedua kalimat ini, sesuai 

konteksnya dan sebelum dihubungkan dengan ḥarf “wawu”, masing-

masing unsurnya memiliki hubungan tersendiri. 

Pada kalimat الفله هخاب ؤخمذ ًلشؤ  terdapat hubungan subyek-

predikat (‗alâqah al-isnâd) antara fi‟il  ًلشؤ dan fâ‟il nya ؤخمذ, hubungan 

transitif (‗alâqah al-ta‘diyyah) antara fi‟il  ًلشؤ dan maf‟ûl bihnya هخاب, serta 

hubungan muḍâf-muḍâf ilaih (‗alâqah al-iḍâfah) antara kata هخاب dengan 

مضدخمت االإىخبت Demikian juga pada kalimat .الفله , kata االإىخبت memiliki 

„alâqah al-isnâd sebagai mubtada‟ dengan kata مضدخمت sebagai khabarnya. 

Ketika dua kalimat tersebut terpisah secara mandiri, maknanya 

pun berbeda dan tidak berhubungan. Kalimat الفله هخاب ؤخمذ ًلشؤ  
mengandung arti ―Ahmad membaca kitab fiqh‖ dalam semua kondisi, 
baik saat perpustakaan ramai maupun sepi. Kalimat kedua مضدخمت تاالإىخب  
juga mengandung arti yang umum yaitu ―perpustakaan ramai‖, apakah 
ketika Ahmad sedang membaca kitab fiqh, telah membaca atau bahkan 

tidak membaca sama sekali. Namun, setelah dihubungkan dengan ḥarf  

“wawu” kondisinya menjadi berbeda. Digabungkannya dua kalimat 

tersebut dan dihubungkan dengan ḥarf “wawu” menjadikan kalimat 

                                                           

 5Must}afa H}ami>dah, Niz}a>m al-Irtiba>t} wa AL-RABṬ fi Tarki>b al-Jumlah 
al-‘Arabiyyah, cet. I (Kairo: al-Syirkah al-Mis}riyyah al-‘A<lmiyyah li al-Nasyr – 
Longmann, 1997), hlm. 143-144. 
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kedua menjadi “hâl”, sehingga mengandung makna ―saat‖. Makna yang 
dikandung oleh kalimat gabungan itupun menjadi terbatasi, tidak lagi 

umum seperti ketika masih terpisah. Maka kalimat الفله هخاب ؤخمذ ًلشؤ 

مضدخمت واالإىخبت  mengandung arti ―Ahmad membaca kitab saat 
perpustakaan ramai‖. Atau dengan makna lain di saat perpustakaan 
ramai itulah Ahmad membaca kitab fiqh, tidak di waktu lain. 

Berbeda dengan al-rabṭ yang dalam proses penghubungan dua 

unsur kalimat menggunakan perantara ḥarf, al-irtibâṭ menurut Musṭafa 

ḥamîdah merupakan adanya hubungan gramatikal-kontekstual antara 

dua makna dalam kalimat tanpa perantara lafaẓ atau ḥarf tertentu.6 Ini 

bisa terjadi karena sebenarnya di dalam sebuah kalimat sudah ada 

hubungan gramatikal-kontekstual antara makna-makna fungsional kata 

yang ada di dalamnya, tanpa membutuhkan kata atau ḥarf penghubung. 

Contohnya bisa kita lihat pada hubungan yang terjalin antara kata yang 

terdapat dalam kalimat الفله هخاب ؤخمذ ًلشؤ . Kalimat ini terdiri dari empat 

kata yang secara konteks gramatikalnya memiliki hubungan. 

Hubungannya tidak dengan bantuan ḥarf tertentu, melainkan dengan 

dirinya sendiri. 

Jika diperhatikan penjelasan al-rabṭ dan al-irtibâṭ di atas, pada 

prinsipnya keduanya sama-sama menekankan adanya hubungan antara 

kata atau kalimat dalam konteks tertentu. Perbedaannya terletak pada 

digunakan atau tidaknya kata lain sebagai sarana penghubung. Inilah 

yang barangkali menyebabkan ahli bahasa lain tidak membedakannya, 

atau hanya menyebutkan satu istilah saja untuk memaksudkan 

keduanya. Di antara mereka adalah Tammâm ḥassân, yang hanya 

menyebutkan istilah al-rabṭ saja untuk menjelaskan hubungan antar kata 

maupun kalimat dalam sebuah konteks, baik menggunakan perantara 

ḥarf  maupun tidak. 

Menurut Tammâm ḥassân, dalam bahasa Arab al-rabṭ terjadi 

                                                           

 
6 Ibid., hlm. 1 
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dengan tiga bentuk yaitu al-iḥâlah, al-muṭâbaqah dan dengan adât.7 Al-

ihâlah merupakan pengulangan terhadap kata atau kalimat; 

pengulangannya bisa dalam bentuk lafaẓnya langsung atau maknanya 

saja. Misalnya firman Allah dalam surat al-Nur ayat 35 "العمىاث هىس  الله 

 مً ًىكذ دسي  وىهب هإنها الضحاحت صحاحت فى االإفباح مفباح فيها همؽياة هىسٍ مشل والأسك

خىهت مباسهت شجشة صٍ .8Dalam ayat ini terdapat dua kata yang diulang dengan 

kata yang sama, yaitu مفباح dan صحاحت. Adapun yang berbentuk 

pengulangan makna bisa dilihat dalam firman Allah "َظبداهً فيها مدِىا 

الّاالإحن سب لله الخمذ ؤن دِىاَم وآخش. ظلام فيها وجدُتهم اللهم .9 Pada ayat ini ada tiga 

kata yang diulang maknanya dengan kata lain, yaitu kata دِىاَم yang 

pertama diulang dengan ًاللهم ظبداه  yang semakna, kata دِىاَم yang 

kedua diulang dengan الّاالإحن سب لله الخمذ  yang juga semakna, dan kata 

 .ظلام diulang dengan جدُتهم

Sedangkan apa yang dimaksud al-rabṭ dengan al-muṭâbaqah oleh 

Tammâm sama dengan al-irtibâṭ menurut Musṭafa ḥamîdah, yaitu 

adanya hubungan langsung antara satu kata dengan kata lain dalam 

kalimat tanpa menggunakan ḥarf tertentu. Dalam hal ini ia 

menyebutkan lima bentuk al-muṭâbaqah, yaitu: 1). Kesesuaian pada al-

takallum, al-khiṭâb dan al-gaib. Bentuk yang pertama ini berlaku pada 

penggunaan ḍamîr; al-takallum adalah kata ganti orang pertama, al-khiṭâb 

kata ganti orang kedua, dan al-gaib kata ganti orang ketiga. 2). 

Kesesuaian pada ifrâd, tasniyah dan jamak. Bentuk kedua ini lebih 

kepada jumlah subyek dan predikatnya. 3). Kesesuaian pada tazkir atau 

muzakkar dan ta‟nîs atau tasniyah. Ini berlaku pada subyek-predikat dan 

penggunaan ḍamîr. 4). Kesesuaian pada makrifat dan nakirah. Bentuk 

                                                           

 
7 Tamma>m H}assa>n, al-Khula>s}ah al-N}ahwiyyah, (Kairo: ‘A<lam al-Kutub, 

2000), hlm. 88. 
 8 Q.S. al-Nur: 35. 
 9 Q.S. Yunus: 10. 
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keempat ini bisa dilihat pada susunan na‟at-man‟ût yang harus sesuai 

dalam hal makrifat dan nakirahnya. 5). Kesesuaian pada i‟rab. Dalam 

banyak hal keadaan i‟rab suatu kata dalam kalimat saling berkaitan 

dengan i‟rab kata lain. Misalnya, kata yang berkedudukan sebagai khabar 

menjadi marfu‟ karena keberadaan mubtada‟ yang juga marfu‟; demikian 

juga man‟ût bisa berubah-ubah i‟rabnya dari rafa‟ ke yang lain karena 

i‟rab na‟atnya berubah. 

Bentuk al-rabṭ yang terakhir adalah dengan menggunakan ḥarf 

tertentu, atau yang dimaksud al-rabṭ itu sendiri oleh Musṭafa ḥamîdah. 

Ada banyak jenis ḥarf  yang bisa digunakan untuk menghubungkan kata 

atau kalimat, di antaranya adalah ḥarf syarṭ, ḥarf hâl, ḥarf jarr, dan lain-

lain. Masing-masing ḥarf ini memilliki fungsi sendiri-sendiri sesuai 

jenisnya, meskipun kadang-kadang ditemukan jenis ḥarf  yang berbeda 

berada dalam satu kalimat yang sama sebagai kata penghubung. Contoh 

penggunaan ḥarf  sebagai kata penghubung bisa dilihat pada paragraf 

sebelumnya. Sedangkan penjelasan lebih rinci tentang jenis dan fungsi 

ḥarf, termasuk yang berfungsi sebagai kata penghubung, akan dijelaskan 

pada bagian berikutnya. 

Di samping dua pendapat tentang al-rabṭ di atas, masih ada lagi 

pendapat lain yang tidak jauh berbeda dan saling melengkapi. Di 

antaranya adalah pendapat Ibrâhim Anis dalam bukunya Min Asrâr al-

Lugah, yang menyebutkan bahwa al-rabṭ terjadi dengan ḍamîr, ḥarf, 

pengulangan kata, pengulangan makna, isim isyârah, alif-lam, dan 

masuknya makna salah satu komponen kalimat kepada yang lain.10  

Pendapat yang lain menyatakan bahwa al-rabṭ terjadi dengan 

menggunakan ḥarf dan isim. al-rabṭ dengan ḥarf sama dengan pendapat 

sebelumnya, sedangkan yang dimaksud dengan isim di sini adalah 

beberapa kata benda tertentu yang biasanya menjadi penghubung 

dalam kalimat. Misalnya kata سغم dengan berbagai variasinya. Kata ini 

                                                           

  
10 Ibra>him Anis, Min Asra>r al-Lugah,……..hlm. 261. 
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biasanya tidak sendirian dalam fungsinya sebagai penghubung, 

melainkan bersama kata atau ḥarf lain. Variasi yang sering ditemukan 

adalah بالشغم الشغم، ِلى بلا،... سغم هزا، سغم ًِ، سغم , dan lain-lain. Karena 

unsurnya yang tidak hanya satu, variasi seperti ini oleh sebagian disebut 

sebagai uslub.11 Tepatnya, uslub yang berfungsi sebagai penghubung 

dalam kalimat. 

Dari sekian banyak jenis sarana yang bisa digunakan sebagai al-

rabṭ, dalam khazanah naḥwu  klasik ḍamirlah yang dianggap sebagai 

sarana al-rabṭ yang asli.12 Namun dalam bahasa Arab Kontemporer, ḥarf 

atau adât dianggap sebagai sarana al-rabṭ yang terpenting dan paling 

banyak digunakan.13 Terlebih lagi jenis ḥarf  yang digunakan sangat 

beragam dan seringkali menyatu antara dua ḥarf  atau lebih dalam satu 

kalimat. 

Berdasarkan literatur yang ada, al-rabṭ dengan ḥarf atau adât bisa 

menghubungkan antara kata dengan kata dan antara kalimat dengan 

kalimat dalam kalimat tertentu.14 Contoh ḥarf yang menghubungkan 

kata dengan kata adalah ومفىفى ِلي رَب  di mana ḥarf  “wawu” 

menghubungkan isim dengan isim; ًجشي  زم ًلىم ؤخمذ  di mana fi‟il  dan fi‟il  

dihubungkan dengan ḥarf  مالىّا بلى هدخاج ;زم  di mana fi‟il  dan isim 

dihubungkan dengan ḥarf  بلى. Adapun ḥarf  yang menghubungkan 

antara kalimat dengan kalimat bisa dilihat dalam kalimat جبدعم الأب ًشحْ بن 

 menghubungkan dua kalimat setelahnya yaitu بنdi mana ḥarf syarṭ الأم

الأب ًشحْ  dan مالأ  جبدعم . 

Berbeda dengan ḥarf yang bisa menghubungkan kata dengan kata 

dan kalimat dengan kalimat, uslûb sebagai al-rabṭ hanya menghubungkan 
                                                           

 11Muh}ammad H}asan Abdul Aziz, AL-RABṬ Baina al-Jumal, hlm. 303.  
 

12Jalaluddin al-Suyut}i, Ham’u al-Hawa>mi’ fi Syarh}i Jam‘i al-Jawa>mi‘, 
jilid I, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1998), hlm. 318. 
 13 Muh}ammad H}asan Abdul Aziz, AL-RABṬ Baina al-Jumal, hlm.111. 
 14 Must}afa H}ami>dah, Niz}a>m al-Irtiba>t}, hlm. 193.  
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antara kalimat dengan kalimat atau diistilahkan juga dengan antara 

tarkîb dengan tarkîb. Di antara contoh uslûb yang dimaksud adalah ؤن بما 

ف....   dalam kalimat ؤمً ففل ًمىً لا فةهه للبتروٌ مفذس ؤهبر هي االإىىلت َزٍ ؤن بما 

ٌ  الأوظي الؽشق  ؤمىىا ًِ الخلُج ودو .15 Uslûb tersebut menghubungkan antara 

kalimat sebelum dan sesudahnya yaitu ٍللبتروٌ مفذس ؤهبر هي االإىىلت َز  dan 

ٌ  الأوظي الؽشق  ؤمً ففل ًًمى لا بهه ؤمىىا ًِ الخلُج ودو . 

 
Jumlah sebagai Wadah Al-rabt dalam Bahasa Arab 

Ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan perbedaannya dengan 

jumlah  dalam bahasa Arab. Istiah-istilah ini juga berada dalam ruang 

lingkup bahasa Arab, yang tidak jarang menimbulkan kerancuan karena 

namanya yang mirip atau penggunaannya yang tidak dipisahkan. 

Beberapa istilah yang dimaksud adalah kalâm (هلام) , kalim (ولم)  dan qaul 

( ٌ (كى . Jika kita menemukan satu ungkapan حمُلت الجامّت  termasuk jenis 

yang manakah ia di antara istilah-istilah yang ada ini, apakah jumlah , 

kalâm, kalim, qaul atau mungkin semuanya? 

Sebagian ulama menyamakan antara jumlah dan kalâm, namun 

sebagian ada yang membedakannya. Di antara ulama yang 

menyamakannya adalah Zamakhsyari beserta pensyarah kitabnya Ibnu 

Ya‘îsy dalam ―Syarh al-Mufasshal li Ibn Ya‘îsy. Ia menyatakan bahwa 

kalâm adalah lafaẓ yang tersusun dari dua kata dan saling berhubungan 

antara satu dengan yang lain. Dua kata tersebut bisa berupa isim dan 

isim atau fi‟il dan isim.16 Dengan susunan seperti ini mengisyaratkan 

bahwa kalâm mengandung makna yang bisa dipahami, karena susunan 

selain itu tidak mendatangkan makna. Susunan isim + ḥarf, ḥarf + isim, 

fi‟il  + ḥarf atau ḥarf + fi‟il, tidak bisa mendatangkan makna, dan oleh 

karena itu tidak termasuk kalâm. Susunan dua kata yang berfaedah atau 

                                                           

 15 Muh}ammad H}asan Abdul Aziz, Al-Rabṭ Baina al-Jumal, hlm. 303-304 
16

Ibnu Ya’i >sy, Syarh}u al-Mufas}sa{l, juz I (Mesir: Ida>rah al-T}iba>‘ah al-
Muniriyah, t.t.), hlm. 18 
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mendatangkan makna inilah yang juga dinamakan jumlah. 

Ulama lain yang berpendapat sama adalah Abbas H{asan dalam 

kitab al-Naḥwu  al-Wâfi, di mana ia memberikan judul salah satu bab 

kitabnya dengan (الجملت:  ؤو) الىلام  yang mengindikasikan kesamaan 

keduanya. Ia mendefinisikan kalâm dan jumlah  dengan  "ولمخحن مً جشهب ما 

17"معخلل مفُذ مّنى وله فإهثر    (apa yang tersusun dari dua kata atau lebih 

dan memiliki makna tersendiri). Berdasarkan definisi ini, maka ada dua 

ketentuan yang harus terpenuhi dalam sebuah jumlah, yaitu tersusun 

dari dua kata atau lebih dan bermakna sempurna. Maka kata سحل saja 

misalnya, belum bisa dikatakan sebagai jumlah karena kurang dari dua 

kata, demikian juga susunan kata مشؤة َى سحل  bukanlah jumlah karena 

tidak mendatangkan makna sempurna. Yang bisa dikatakan sebagai 

jumlah atau kalâm adalah seperti susunan حمُل الشحل  atau الشظالت ًىخب الشحل . 

Adapun ulama yang membedakan antara kalâm dengan jumlah 

adalah Ibnu Hisyâm dalam Mugni Labîb. Ia mendefinisikan kalâm 

sebagai " ٌ 18"باللفذ االإفُذ اللى  (pernyataan yang bermakna dan memiliki 

maksud tertentu). Masuknya kategori "الؤفادة"  (bermakna) sebagai 

ketentuan dalam kalâm inilah yang membedakannya dengan jumlah. 

Menurutnya, jumlah lebih umum daripada kalâm, karena menyangkut 

ungkapan atau pernyataan yang bermakna dan tidak bermakna. Yang 

terpenting dalam jumlah adalah unsurnya yang terdiri dari fi‟il  + fâ>‟il  
atau mubtada‟ + khabar, meskipun tidak bermakna sempurna. Ini sesuai 

dengan definisi yang diberikan "وان وما وخبرٍ واالإبخذؤ وفاِله الفّل ًِ ِباسة الجملت 

19"ؤخذَما بمىـضلت .  

Definisi ini diperkuat dengan adanya jumlah syarṬ, jumlah  jawab 
                                                           

17Abba>s H}asan, al-Nah}wu al-Wa>fi, juz I, cet. ke-3 (Mesir: Da>r al-
Ma’a>rif, t.t.), hlm. 15. 
 

18Jama>l al-Di>n bin Hisya>m al-Ans}a>ri, Mugni al-Labi>b, juz II  (Indonesia: 
Maktabah Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.t.), hlm. 42. 
 

19 Ibid. 
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syarṭdan jumlah s}ilah, yang semuanya tidak mendatangkan makna 

sempurna. 

Senada dengan pendapat di atas, Musṭafa al-Galayain dalam kitab 

Jâmi‟ al-Durûs al-„Arabiyyah juga membedakan antara kalâm dengan 

jumlah. Dalam pemaparannya jumlah merupakan salah satu jenis 

murakkabât20 yang diistilahkan dengan murakkab isnâdiy.21 Murakkab 

isnâdiy sendiri adalah susunan yang terdiri dari musnad dan musnad ilaih, 

atau dalam penjelasan Ibnu Hisyâm terdiri dari fi‟il + fâ>‟il atau 

mubtada‟ + khabar. Jumlah atau murakkab isnâdiy tidak selamanya 

mendatangkan makna sempurna, namun ketika ia bermakna sempurna 

maka disebut sebagai kalâm. Susunan مجتهذ الخلمُز  dan الذسط فى ججتهذ بن  
keduanya merupakan murakkab isnâdiy, tapi murakkab pertama adalah 

kalâm karena bermakna sempurna dan yang kedua tidak.  

Selanjutnya, dua istilah lain yaitu kalim dan qaul tidak 

diperselisihkan oleh para ulama. Dalam beberapa literatur kalim 

dimaknai sebagai susunan yang terdiri dari tiga kata atau lebih, baik 

mendatangkan makna atau tidak.22 Misalnya, ِلي هجح بن  adalah kalim 

yang tidak berfaidah dan ؤبىٍ فشح ِلي هجح بن  adalah contoh kalim yang 

berfaidah. Jadi, setiap jumlah dan kalâm yang minimal terdiri dari tiga 

kata pasti termasuk kalim, namun tidak semua kalim berupa kalâm. 

Sedangkan qaul lebih umum dari semuanya. Qaul adalah semua yang 

dilafaẓkan, baik berupa kata maupun susunan kata, baik susunan kata 

                                                           

 
20Murakkaba>t adalah pernyataan yang tersusun dari dua kata atau lebih 

dan mendatangkan faidah, baik faidahnya sempurna maupun tidak. Misalnya, العلم 
البيت باب termasuk yang mendatangkan faidah sempurna, sedangkan نافع  termasuk 

yang tidak berfaidah sempurna. Ada 6 jenis murakkaba>t, yaitu murakkab isna>diy, 
id}a>fiy, baya>niy, ‘at}fiy, majziy dan ‘adadiy. Lihat  Mus}t}afa al-Galayaini, Ja>mi’ al-
Duru>s al-‘Arabiyyah, juz I, (Beirut: al-Maktabah al-‘As}riyyah, 1993), hlm. 13-14. 
 21Ibid., hlm. 13-14 

 22Lihat di antaranya Abba>s H}asan, al-Nah}wu al-Wa>fi, juz I, hlm. 16 dan 
Ibnu Ya’i>sy, Syarh}u al-Mufas}sa{l, juz I, hlm. 21. 
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itu dua ḥarf  atau lebih, dan mendatangkan faidah atau tidak.23 Dengan 

demikian kalimah (kata), jumlah, kalâm dan kalim, semuanya termasuk 

dalam qaul. 

Dalam penelitian ini yang akan dibahas lebih lanjut adalah jumlah  

sebagai padanan dari ―kalimat‖ dalam bahasa Indonesia atau 

―sentence‖ dalam bahasa Inggris, bukan kalim dan qaul. Dipilihnya 

istilah jumlah, bukan kalâm, karena beberapa pertimbangan. Pertama, 

jumlah dan kalâm adalah sama sesuai dengan pendapat Zamakhsyari dan 

yang lain, dan dalam beberapa literatur modern lebih banyak digunakan 

istilah jumlah untuk menyebut kalimat. Kedua, pendapat yang 

menyatakan bahwa jumlah bisa tidak mendatangkan faidah, sama 

maksudnya dengan apa yang disebut sebagai tarkib atau murakkab 

dalam literatur yang lain. Padahal tarkîb sendiri merupakan komponen 

jumlah . 

Dalam bahasa Arab kontemporer, tarkîb hanyalah salah satu dari 

komponen pembentuk jumlah. Jumlah  terdiri dari tiga komponen atau 

wiḥdât, yaitu kalimah (kata), „ibârah (frase) dan tarkîb (klause). Ini tidak 

berarti setiap jumlah terdiri dari ketiganya, tetapi bisa satu jenis 

komponen saja sesuai ketentuan pembentukan jumlah. Yang pasti 

dalam pembentukan jumlah tidak terlepas dari ketiga jenis komponen 

ini. 

Kata atau dalam bahasa Arab dikenal dengan kalimah adalah 

ungkapan yang menunjukkan kepada makna tunggal dimana bagiannya 

tidak bisa menunjuk kepada makna sebagiannya.24 Misalnya, kata ولذ 
mengandung arti ―anak laki-laki‖. Jika  kata ini dipecah menjadi bagian-

bagian terkecil  َدٌ  – ٌَ  – و  maka masing-masing bagiannya ini tidak bisa 

mencakup sebagian maknanya secara sepotong-potong. Definisi ini 

sejalan dengan definisi lain yang menyatakan bahwa kata merupakan 

                                                           

 
23 Ibid. 

 
24Ahmad Mukhtar Umar, dkk., al-Nah}wu al-Asa>siy, cet. IV (Kuwait: Z|a>t 

al-Sala>sil, 1994), hlm. 12.  
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suatu bentuk atau struktur yang bermakna dan bisa diucapkan, namun 

tidak bisa diurai serta diucapkan dalam bagian-bagiannya yang lebih 

kecil.25 

    Adapun komponen kedua atau „ibârah dianggap sebagai istilah 

yang baru dalam kajian bahasa Arab. Istilah ini diadaptasi dari istilah 

Inggris ―phrase‖ yang mengandung pengertian sejumlah kata yang 

membentuk satuan tertentu yang bukan jumlah, atau satuan yang tidak 

terdiri dari musnad dan musnad ilaih.26Yang termasuk dalam kategori 

„ibârah adalah susunan atau satuan berupa muḍâf + muḍâf ilaih, al-

tawaabi‟ (na‟t, badal, taukîd, „aṬf), fi‟il  + berbagai maf‟ûl, hâl dan tamyîz. 

Berbagai jenis „ibârah ini bisa menempati posisi yang ditempati oleh 

kata dalam bahasa Arab. Misalnya, „ibârah الفله هخاب  bisa berkedudukan 

sebagai musnad ilaih seperti dalam jumlah  هافْ الفله هخاب , dan bisa 

menempati posisi musnad seperti pada jumlah  الفله هخاب َزا . 

Komponen ketiga, tarkîb, seringkali dipadankan dengan istilah 

Inggris ―Clause‖. Dalam gramatika Arab tarkîb dikenal juga sebagai ―al-

murakkab al-isnâdiy‖. Tarkîb bisa juga disebut ―jumlah mustaqillah‖ 
(kalimat mandiri) karena terdiri dari dua unsur pokok yang dimiliki 

jumlah, yaitu musnad dan musnad ilaih. 

Setidaknya ada dua jenis tarkîb yang bisa dipaparkan di sini dalam 

kaitannya dengan kalimat yang akan dianalisis. Pertama tarkîb mustaqill 

atau independent clause, yaitu klausa yang mungkin digunakan secara 

terpisah sebagai kalimat sederhana (jumlah  basîṬah).27 Misalnya, dalam 

kalimat خلُبخه ٌغخفب والعاسق  مدمذ ًىام  susunan مدمذ ًىام  merupakan tarkîb 

mustaqill  karena bisa berdiri sendiri meskipun dipisah dari kalimat 

asalnya. Kedua adalah tarkîb gair mustaqill atau dependent clause, yang 

berbeda dari jenis tarkîb yang pertama. Tarkîb gair mustaqill tidak bisa 

                                                           

 25Muhammad H}asan Abdul Aziz, AL-RABṬ Baina al-Jumal fi al-
‘Arabiyyah al-Mu’as}irah, (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabiy, 2003), hlm. 95. 
 26 Ibid. 
 

27 Ibid., hlm. 103 
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berdiri sendiri sebagai jumlah sederhana, meskipun juga terdiri dari 

musnad dan musnad ilaih.  Misalnya, dalam kalimat وبن الففل مً ظىخشج 

االإذسط غمب  susunan االإذسط غمب وبن  merupakan tarkîb gair mustaqill  

karena tidak bisa berdiri sendiri. 

Ada beberapa ciri tarkîb gair mustaqill  yang membedakannya dari 

tarkîb mustaqill. Ciri-ciri tersebut adalah: 1). Ia tidak bisa digunakan 

secara mandiri sebagai kalimat sederhana, 2). Didahului oleh salah satu 

adat rabṭ(kata penghubung), seperti ḥarf syarṭ, wawu „aṭaf dan yang lain. 

Keberadaan ḥarf inilah yang menandakannya sebagai tarkîb gair mustaqill 

dan kalimat yang dimasukinya sebagai jumlah murakkabah (complex 

sentence). 3). Ia bisa diganti dengan satuan yang lebih kecil berupa kata 

maupun frase. 4). Ia bisa menempati beberapa posisi dalam kalimat, 

seperti musnad, musnad ilaih dan takmilah (pelengkap).28 

 Berdasarkan jenis tarkîb yang ada di atas, jumlah  dalam bahasa 

Arab terbagi dua, yaitu jumlah kubrâ (mayor sentence) dan jumlah s}ugrâ 

(minor sentence).29 Jumlah kubrâ adalah jumlah yang terdiri dari minimal 

satu buah tarkîb mustaqill  dengan kedua komponennya yaitu musnad 

ilaih dan musnad. Sedangkan jumlah s}ugra terdiri dari bentuk yang 

berbeda, bukan tarkîb mustaqill.30 Perbedaan keduanya bisa dilihat juga 

dari sisi ketergantungan atau tidaknya dengan kalimat lain. Jumlah kubrâ 

bisa berdiri sendiri dan bisa dipahami tanpa harus melihat jumlah 

sebelumnya, berbeda dengan jumlah s}ugra. Misalnya, jumlah s}ugrâ هلا 
tergantung pada jumlah sebelumnya dan merupakan jawabannya yaitu 

pertanyaan اللشآن؟ كشؤث َل . 

Jumlah kubrâ sendiri memiliki tiga jenis, yaitu jumlah basîṭah 
                                                           

 28Ibid., hlm. 103-104 

 29 Ibid., hlm. 80 

 30Dalam perspektif yang berbeda, tidak berdasarkan jenis tarki>b, ada 
yang memahami jumlah kubra sebagai jumlah yang terdiri dari mubtada’ dan 
khabar di mana khabarnya berupa jumlah ismiyah atau fi’liyah. Sedangkan 
jumlah s}ugra adalah jumlah ismiyyah atau fi’liyyah yang berposisi sebagai khabar 
dalam jumlah lain. Lihat Abba>s H}asan, al-Nah}wu al-Wa>fi, juz I, hlm. 16. 
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(simple sentence), jumlah ma‟ṭûfah (compound sentence) dan jumlah 

murakkabah (complex sentence).31Jumlah basîṭah adalah jumlah yang 

terdiri dari satu buah tarkîb mustaqill, misalnya kalimat مذسط ظلُمان . 

Jumlah ma‟ṭûfah adalah jumlah yang terdiri dari minimal dua buah tarkîb 

mustaqill  yang dihubungkan dengan ḥarf  „aṭaf. Misalnya, kalimat  ًْشح 

العىق  بلى الأم جزَب زم الّمل مً الأب  terdiri dari tarkîb mustaqill  ْالّمل مً الأب ًشح  
dan tarkîb mustaqill  العىق  بلى الأم جزَب , kedua tarkîb tersebut dihubungkan 

dengan ḥarf  „aṭaf  زم. Adapun jumlah murakkabah adalah jumlah yang 

terdiri dari satu buah tarkîb mustaqill dan satu atau lebih tarkîb gair 

mustaqill. Tarkîb-tarkîb ini ketika bergabung menjadi jumlah 

dihubungkan dengan ḥarf atau adât rabṭtertentu. Misalnya, kalimat مدمذ 

ؼّشٍ جمسح والأم الفشاػ ِلى ًىام  terdiri dari tarkîb mustaqill  الفشاػ ِلى ًىام مدمذ  
dan tarkîb gair mustaqill  ؼّشٍ جمسح الأم , di mana keduanya dihubungkan 

dengan wawu hal sebagai adât rabṭ. 
                                                           

 
31Ibid., hlm 80-82. Dalam analisis bahasa Arab modern, ada juga yang 

membedakan jumlah menjadi enam jenis. Pertama, jumlah basi>t}ah yaitu jumlah 
yang terdiri dari satu murakkab isna>diy dan satu pokok pikiran, misalnya الشمس 
 Kedua, jumlah mumtaddah yaitu jumlah yang terdiri dari satu buah .طالعة

murakkab isna>diy dan yang berkaitan dengan salah satu atau kedua unsurnya 
berupa kata atau murakkabat gair isna>diy. Misalnya, kalimat الأسحاب بين طالعة الشمس . 

Ketiga, jumlah muzdawijah atau muta’addidah yaitu jumlah yang terdiri dari dua 
buah murakkab isna>diy atau lebih, yang masing-masing murakkab berdiri sendiri 
dan tidak tergantung kepada yang lain. Misalnya, kalimat الصلاة وعموده الإسلام الأمر رأس 

الجهاد سنامو وذروة . Keempat, jumlah murakkabah yaitu jumlah yang terdiri dari dua 

murakkab isna>diy, di mana yang satu bergantung kepada yang lain. Misalnya, من 
عظيما ثوابا ينل عملو فى يخلص . Kelima, jumlah mutada>khilah yaitu jumlah yang terdiri dari 

dua murakkab isna>diy yang saling memiliki hubungan tarki>b. Misalnya, kalimat 
 Keenam, jumlah mutasya>bikah yaitu jumlah yang terdiri dari . أخوه يفوز محمد

beberapa murakkab isna>diy (lebih dari dua). Misalnya, kalimat الله وجو يبتغى يتصدق من 
الثواب لو ويجزل صدقتو الله يقبل . Lihat Muhammad Ibra>him ‘Iba >dah, al-Jumlah al-

‘Arabiyyah: Mukawwana >tuha, Anwa>’uha>, Tah}li>luha>, (Kairo: Maktabah al-A>da>b, 
2007), hlm. 134-144.   
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Pembagian jumlah berdasarkan jenis tarkîb seperti penjelasan di 

atas merupakan perkembangan atau lanjutan dari pembagian jumlah 

berdasarkan kata yang terkandung di dalamnya. Tinjauan jumlah 

berdasarkan kata (kalimah atau mufradah) merupakan hasil kajian ulama 

naḥwu  klasik, yang membagi jumlah  menjadi jumlah ismiyyah, jumlah 

fi‟liyyah dan jumlah ẓarfiyyah.32Jumlah  ismiyyah adalah kalimat yang musnad 

ilaihnya atau kata pertamanya berupa isim, baik musnadnya isim maupun 

fi‟il . Misalnya, kalimat والب مدمذ  dan ًخّلم مدمذ . Adapun jumlah fi‟liyyah 

adalah kalimat yang musnad atau kata pertamanya berupa fi‟il , misalnya 

مدمذ ٌعافش . Sedangkan jumlah  ẓarfiyyah adalah kalimat yang musnadnya 

berupa ẓarf  atau jârr-majrûr. Misalnya, الجامّت فى االإذًش  dan الجامّت ؤمام االإذًش . 

 

Semantik dan Makna Struktural Al-rabt  

Kata semantik berasal dari bahasa Yunani semaino yang bermakna 

"menunjuk pada", atau kata turunan lainnya sema yang bermakna 

"tanda".33 Ilmu semantik  dikenal dalam bahasa Arab dengan istilah ‗ilm 

al-dalâlah, „ilm al-dilâlah, „ilm al-makna atau „ilmu al-simantik. 34 Menurut 

istilah, semantics atau „ilm al-dalâlah adalah ilmu yang mengkaji hubungan 

antara simbol bahasa dan maknanya, perkembangan makna kata secara 

historis, keanekaragaman makna, majaz bahasa, serta hubungan antar 

kata.35 Atau jika disederhanakan, ilmu dalâlah adalah ilmu tentang 

                                                           

 
32Ada juga yang membagi jumlah ke dalam jumlah ismiyyah dan 

fi’liyyah saja, karena jumlah zarfiyyah sebenarnya masuk dalam jenis jumlah 
ismiyyah. Namun ada juga yang menambahkan satu jenis lagi yaitu jumlah 
syart}iyyah. Bandingkan antara Muh}ammad Ibra>him ‘Iba>dah, al-Jumlah al-
‘Arabiyyah, hlm. 131 dan Ali Ja>bir al-Mans}u>riy, al-Dala>lah al-Zamaniyyah fi al-
Jumal al-‘Arabiyyah, (Yordania: al-Da>r al-‘Ilmiyyah al-Duwaliyyah dan Da>r al-
S\aqa>fah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 2002), hlm. 28-31. 

33Fat}ullah Ah{mad Sulaima>n, Madkhal ila ‘Ilm al-Dala>lah (Kairo: 
Maktabah al-A<da>b, 1991), hlm. 7. 

34Ah}mad Mukhtar Umar, ‘Ilm al-Dala>lah, cet. Ke-5  (Kairo: ‘A<lam al-
Kutub, 1998), hlm. 11. 
 35Ibid., hlm. 14. 
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makna, dan batas minimalnya adalah makna kata. 

Ilmu semantik dianggap sebagai cabang ilmu bahasa terpenting, 

karena pada dasarnya semua cabang ilmu bahasa yang lain bermuara 

pada ilmu ini.36 Misalnya, ilmu fonologi, meskipun asalnya membahas 

bunyi atau suara, tetapi karena bunyi tersebut merupakan bagian dari 

kata dan berpengaruh pada makna maka semantik akan ikut terlibat. 

Begitu juga morfologi (s}arf), sintaksis (naḥwu), dan lain sebagainya. 

Pada dasarnya obyek kajian semantik adalah segala sesuatu yang 

terkait dengan ‗tanda‘ dan ‗simbol‘ secara umum, baik tanda bahasa 
maupun non bahasa, yang semuanya mengandung makna. Oleh karena 

semantik  mengkaji simbol beserta tata aturan dan susunannya, dan 

tidak bisa keluar dari pembahasan bahasa, maka ia pun akan terfokus 

pada kajian bahasa di antara simbol-simbol yang dianggap penting oleh 

manusia. Kata-kata yang diucapkan atau dituliskan saat berkomunikasi, 

akhirnya menjadi obyek kajiannya. Komunikasi tersebut terbentuk 

tidak saja dari satu kata, tetapi dari beberapa kata yang bisa 

menimbulkan efek makna, dengan segala aspek yang terkait di 

dalamnya berupa cara pengucapan, bunyi, struktur, dan lain-lain.  

Jangkauan kajian semantik bisa sampai kepada makna bunyi, 

makna morfologi, makna struktural, dan makna kontekstual.37 

Banyaknya jangkauan ilmu semantik atau „ilm al-dalâlah menyebabkan 

makna atau dalâlah yang ditunjuk juga bermacam-macam. Dikenal 

misalnya istilah dalâlah s}autiyah (makna berdasarkan bunyi), dalâlah 

s}arfiyyah (makna berdasarkan bentuk kata), dalâlah naḥwiyah (makna 

berdasarkan struktur kalimat), dalâlah mu„jamiyyah (makna berdasarkan 

kamus), dan dalâlah siyâqiyyah (makna berdasarkan konteks).38  

                                                           
36Mahmud ‘Uka>syah, al-Tah}li>l al-Lugawiy fi Dhau‘ ‘Ilm al-Dala>lah 

(Kairo: Da>r al-Nasyr li al-Ja>mi’a>t, 2005), hlm. 9. 
37Muh}ammad Muh}ammad Daud, al-‘Arabiyyah wa ‘Ilm al-Lugah al-

Hadi>s\ (Kairo: Da>r Garib, 2001), hlm. 107. 
38Farid ‘Iwad H}aidar, ‘Ilm al-Dala>lah: Dira>sah Nad}ariyah wa 

Tat}biqiyyah (Kairo: Maktabah al-A<da>b, 2005), hlm. 29-48. 
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Dalâlah s}autiyyah dihasilkan dari berbedanya bunyi ḥarf yang 

terdapat dalam sebuah kata, termasuk intonasi dan tekanan bunyi, di 

mana ini memiliki pengaruh besar dalam kosa-kata bahasa Arab. 

Dalâlah s}arfiyyah merupakan makna yang diperoleh berdasarkan wazan-

wazan atau s}igah kata, berupa penambahan ḥarf dan perubahan bentuk. 

Dalâlah naḥwiyah dihasilkan berdasarkan penggunaan kata-kata dalam 

kalimat yang ditulis atau diucapkan. Dalâlah mu„jamiyyah atau makna 

leksikal merupakan makna yang dihasilkan dengan merujuk kepada 

kamus yang disusun berdasarkan penggunaan kata yang ada. Makna 

pada kamus tidak sama dengan makna pada bentuk dan struktur, 

karena ia mandiri berdasarkan masing-masing kata. Sedangkan yang 

terakhir, dalâlah siyâqiyyah, merupakan makna berdasarkan konteks 

bahasa atau lingkungan di mana sebuah kata, ungkapan atau kalimat 

digunakan. Juga berdasarkan konteks sosial dari penutur dan 

pendengar, serta kondisi saat kalimat tersebut diungkapkan. 

Makna semantik yang terkait dengan rabṭ mencakup semua 

dalâlah di atas. Karena tinjauannya adalah teori sintaksis, makna 

semantik yang berhubungan langsung adalah semantik struktural atau 

dalâlah naḥwiyah. Di samping itu juga makna kontekstualnya, untuk 

melengkapi makna struktural tersebut, karena kajian adawât 

rabṭantarkalimat berkaitan erat juga dengan konteks pemakaiannya di 

dalam kalimat.  

Makna struktural merupakan makna kata-kata pembentuk 

kalimat dan makna runtutan kata-kata yang membentuk kalimat 

tersebut.39 Runtutan kata-kata di dalam kalimat juga menentukan 

makna, karena jika runtututan kata-kata tersebut dipertukarkan maka 

akan berbeda maknanya. Misalnya pada kalimat berikut ini:  ِلُاً  مدمذ دِا  

berbeda maknanya dengan kalimat, مدمذا ِلي دِا  meskipun unsur 

pembentuknya mempunyai makna leksikal yang sama. Kalimat pertama 
                                                           

39Lihat J.D. Parera, Teori Semantik Edisi Kedua (Jakarta: Erlangga, 
2004), hlm. 90-92.  
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bermakna ―Muhammad memanggil ‗Ali, sedangkan kalimat kedua 
bermakna Ali yang memanggil Muhammad. Perbedaan makna atau 

pertentangan makna antara dua kalimat di atas karena pertukaran posisi 

kata dalam kalimat, sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan itu 

mengandung makna struktural. 

Makna struktural dapat diwujudkan dengan mengkaji hubungan 

sintagmatik unsur-unsur leksikal pembentuk sebuah kalimat dan 

hubungan paradigmatik (asosiatif). Kedua macam hubungan yang 

terdapat di antara satuan-satuan bahasa itu merupakan pembagian yang 

dilakukan oleh Ferdinand de Saussure. Hubungan sintagmatik 

merupakan hubungan yang terdapat di antara satuan-satuan bahasa di 

dalam suatu kalimat tertentu secara konkret atau secara in presentia.40 

Satuan bahasa yang berhubungan tersebut memang ada di dalam satuan 

kalimat. Seperti hubungan yang terdapat di dalam kalimat berikut ini: 

ِلُا لشب مدمذ , kata مدمذ sebagai musnad ilaih berhubungan dengan fi‟il 

 sebagai ِلُا sebagai musnadnya, dan begitu juga dengan kata  لشب

maf‘ûlnya. Hubungan-hubungan linier antara satu satuan dengan satuan 

yang lain seperti itulah bersifat sintagmatik.  

Sedangkan hubungan paradigmatik merupakan hubungan yang 

terdapat dalam bahasa, akan tetapi tidak tampak dalam suatu susunan 

kalimat atau hubungan in absentia.41 Hubungan paradigmatik ini dapat 

dilihat dengan membandingkan satu kalimat dengan kalimat lain. 

Hubungan ini akan memberikan makna suatu kalimat berdasarkan 

konteks kalimat tersebut dan membandingkannya dengan konteks 

kalimat lain. 

 

Simpulan 

Al-Rabṭ, struktur atau naḥwu dan makna atau al-dalâlah memiliki 

                                                           
40Abdul Chaer, Kajian Bahasa Struktur Internal, Pemakaian dan 

Pemelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 50.  
41Ibid., hlm. 51.  
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hubungan yang erat dalam jumlah  bahasa Arab. Al-rabṭ berperan 

penting dalam sebuah jumlah, karena pada hakikatnya semua unsur yang 

berada dalam jumlah  saling terikat antara yang satu dengan yang lain. 

Keterikatan ini bisa berupa posisi kata, fungsinya atau kesesuaiannya 

dengan kata lain. Misalnya, kalimat الففل فى الىلذ ; kata فى harus berada 

sebelum kata الففل agar bisa membentuk makna yang benar, bukan 

sebaliknya menjadi الىلذ فى الففل . Kata yang terletak setelah فى juga harus 

berupa isim, tidak boleh fi‟il (kata kerja), karena ia termasuk dalam jenis 

ḥarf jarr yang hanya mendahului isim. Contoh lain adalah kalimat  ُالىلذ 

 الىلذُ  ada kesesuaian yang harus terpenuhi antara kata pertama ;مجتهذٌ 
yang berkedudukan sebagai mubtada‟ dengan kata kedua  ٌمجتهذ sebagai 

khabarnya, yaitu sama-sama mufrad dan muzakkar. Ke-mufrad-an dan ke-

muzakkar-an keduanya tidak bisa tergantikan dengan yang lain, seperti 

bentuk mu‟annas atau musanna, karena akan menyalahi aturan tata 

bahasa yang ada. Di sinilah terlihat peran al-rabṭ  dalam jumlah . 

 Jika al-rabṭ merupakan keharusan yang ada dalam sebuah jumlah, 

maka naḥwu lebih awal dari itu. Naḥwu  atau sintaksis menjadi patokan 

pembentukan kalimat dari kosa-kata yang ada. Dengan naḥwu lah bisa 

dibuat kalimat yang beragam dengan berbagai susunan yang berbeda-

beda. Naḥwu  yang mengatur jenis kata apa yang teletak sebelum atau 

sesudah kata lain. Dari naḥwu  juga diketahui berbagai fungsi kata yang 

sudah masuk dalam kalimat. Misalnya kata-kata ،اللشآن، الىلذ  
ُ
لْشَؤ ًَ  belum 

bisa dikatakan sebagai kalimat karena tidak tersusun sesuai aturan 

gramatika atau naḥwu, dan tidak memiliki fungsi apapun. Ia menjadi 

kalimat setelah disusun menjadi اللشآن ًلشؤ الىلذ  atau اللشآن الىلذ ًلشؤ .  Setelah 

menjadi kalimat seperti ini, masing-masing kata pun memiliki fungsi 

yang berbeda. Misalnya kata الىلذ pada kalimat pertama berfungsi 

sebagai mubtada‟, susunan ًلشؤ sebagai khabar  dan kata اللشآن menjadi 

maf‟ûl bih. 
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 Berdasarkan contoh di atas diketahui bahwa sederet kata 

dengan jumlah  yang sangat banyak sekalipun, tidak bisa dibuat menjadi 

kalimat yang benar tanpa berpegang pada tata aturan dalam naḥwu. Al-

Rabṭ sendiri berada sejalan dengan naḥwu berupa keterikatan antar kata 

di dalam kalimat yang sudah terbentuk. Tanpa susunan yang benar 

hubungan posisi, fungsi dan kesesuaian antar kata tidak bisa diketahui. 

 Meskipun sejumlah kata sudah tersusun menjadi kalimat sesuai 

aturan sintaksis atau naḥwu  dan mencakup al-rabṭ, namun tidak 

otomatis memiliki makna dan dapat dipahami. Kebenaran struktural 

tidak menjamin kebenaran makna, atau benar secara struktural tidak 

sejalan dengan benar secara semantik. Untuk mencapai keduanya –
kebenaran struktural dan semantik- tidak cukup dengan 

memperhatikan susunan strukturalnya saja, tetapi juga kata yang 

dijadikan kalimat harus dipilih yang bisa mendatangkan makna. Hal ini 

bisa kita lihat misalnya dalam susunan البدش ًلشؤ الىلذ . Secara struktural 

dan gramatikal susunan ini sudah benar karena sesuai dengan aturan 

pembuatan kalimat yang benar, tetapi maknanya tidak bisa dipahami 

karena pilihan kata yang tidak tepat. Penggunaan kata  البدش tidak 

mendatangkan makna sempurna, karena sesuai susunannya tidak 

mungkin ―anak laki-laki membaca laut‖. Dengan demikian makna 
semantik menjadi penting untuk dicapai setelah tercapainya kebenaran 

atau makna struktural. 
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